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ABSTRAK

Pengaruh rokok terhadap keschatan telah banyak diketahui, beberapa
penelitian terdabulu menunjukkan adanya keterkaitan rokok terhadap
intelegensi/kecerdasan pada otak manusia. Penelitian ini akan mengukur salah
satu zat yang paling banyak terkandung pada rokok yaitu zat karbon monoksida
(CO) dalam paru-paru dengan menggunakan alat Smoker Checker. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara rokok terhadap inteligensi dan
faktor-faktor terkait didalamnya pada pelajar SMK I Cibinong di Kabupaten
Bogor. Kadar CO pada paru dapat dideteksi dengan alat tersebut, yang kemudian
basil pengukuran tersebut akan dikaitkan dengan pertanyaan pada kuesioner, dan
hasil evaluasi belajar schingga diperoleh hasil apakah ada pengaruh rokok
terhadap intelegensi siswa SMU di Bogor. Penelitian ini bersifat deskriptif
dengan desain Cross Sectional, analisis data hasil penelitian dilakukan secara
univariat dan bivariat. Sampel penelitian adalah 200 siswa SMKN I Cibinong dan
pemilihan sampel ddakukan secara simpel random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa belum terbukti ada hubungan antara rata-rata nilai raport dan
I.Q siswa dengan kebiasaan merokok, karena kebiasaan merokok siswa masih

tergolong ringan dengan kadar CO dalam paru berkisar antara I ~ 6 ppm.

Kata Kunci:Rokok, Inteligensia,Carbon monoksida
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelajar adalah generasi muda yang merupakan harapan bagi masa depan
bangsa. Perkembangan gaya hidup masyarakat yang terjadi di mana
kebiasaan (life style) trend merokok dan promosi iklan rokok di masyarakat
yang berkembang saat ini meningkatkan kecenderungan masyarakat untuk
berperilaku merokok.?

Demikian juga dengan usia remaja yang menurut penelitian, remaja
Indonesia sudah mulai merokok sejak masa Sekolah Dasar (21%) dan
mayoritas pada usia SMP (62%). Pada masa SMU(usia 16-18 tahun) sudah
terakumulasi dampak dari perilaku merokok tersebut.’

Perilaku merokok selain merugikan dari sisi kesehatan remaja, rokok
juga pada prinsipnya adalah ‘membakar vang’ yang merugikan dari segi
ekanomi karena remaja pada umumnya belum mandiri dari segi penghasilan.
Pengaruh sosial, orang tua perokok, pengaruh teman sebaya dan pengaruh
sosial pelajar sebagai generasi muda pun tidak terlepas dari pengaruh
kebiasaan tersebut.*”

Rokok adalzh produk tembakau yang dikopsumsi melalui inhalasi dan
dibuat dari potongan halus daun tembakau, serix{g dikombinasikan dengan
aditif lain, kemudian digulung atau diisi ke dalam silinder terbungkus kertas
panjang antara 70-120 mm (variasi tergantung negara) dengan diameter
sekitar 10 mm. Rokok dibakar pada salah satu ujungnya dan dibiarkan
membara untuk dihisap lewat mulut pada ujung lainnya.

Telah banyak dilakukan penelitian perihal dampak rokok pada orang
yang mengunakannya (perokok aktif) dan orang maupun lingkungan
disekitamya (perokok pasif). Penelitian terdahulu menunjukan bahwa ada
keterkaitan antara keterpaparan rokok pada tubuh manusia dengan memori
manusia.” Hal ini disebabkan secara fisiologi, kadar nikotin yang ada di
dalam darah akan mengurangi peredaran oksigen menuju otak, yang berarti

kinerja otak akan terganggu. Penelitian menunjukan adanya pengaruh rokok




terhadap memori jangka panjang manusia yaitu ingatan perokok lebih rendah
dibandingkan dengan memori jangka panjang non-perokok, semakin lama
merokok semakin rendah daya ingatannya, juga terdapat korelasi bahwa
semakin banyak jumlah rokok yang dihisap perhari maka akan semakin
rendah daya ingatnya’"'2.

Secara genetis seseorang setelah dilahirkan sudah diberikan intelegensi
yang bersumber dari otaknya. Struktur otak telah ditentukan secara genetis,
tetapi berfungsinya otak menjadi kemampuan umum yang disebut
inteligensi,sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungannya'".

Rokok mengandung bahan berbahaya terhadap kesehatan manusia. Di
antaranya, ditemukan metanol, nitrobenzena, karbon monoksida, butana,
raksa, vinil klorida, toulena, ammonia, arsenik, kadmium, stearik, sianida dan
berbagai macam bahan kimia lainnya. Mekanisme zat berbahaya rokok di
dalam tubuh adalah dengan meningkatkan serotonin sehingga menimbulkan
rangsangan senang sekaligus menimbulkan efek ketagihan. Hal ini memberi
stimulasi depresi ringan gangguan daya tangkap, alam perasaan, alam pikiran,
tinékah laku dan fungsi psikomotor. '

Karbon monoksida (CO) merupakan biomarker yang sering digunakan
sebagai indikator adanya paparan akibat merokok pada tubuh. Pengukuran
CO dalam tubuh dilakukan dengan cara mengukur kandungan CO pada
saluran pernafasan. Pengukuran CO merupakan' pengukuran yang dapat
diandalkan karena mempunyai sensitivitas tinggi dan spesifik, akurat, tes
yang non-invasif, sangat direproduksi dan tidak memerlukan biaya yang
mahal. CO diukur dalam bagian perjuta (ppm) dengan menggunakan alat
smoker. Pemantauan CO dengan cara mengukur konsentrasi CO pada
pemafasan hal ini berhubungan dengan konsentrasi CO dalam darah
(carboxyhemoglobin). Pengukuran lain yang dilakukan secara biokimia yaitu
dengan pengukuran kadar nikotin, cotinine dan tiosianat dalam darah."*Paru-
paru hanya menyerap zat CO yang akan diteruskan ke dalam darah sehingga
membentuk (CoHb) Karboksihemoglobin,batas ambang CoHb dalam darah
yaitu pada bukan perokok 1% CoHb dan pada perokok yaitu 2-10% CoHb.




Pada penelitian ini selain dilakukan tes karbonmonoksida juga

dilakukan fes kotinin dalam urin. Kotinin merupakan metabolit (produk

sampingan) dari nikotin yang diproses oleh tubuh manusia. Ini merupakan

indikator bahwa nikotin telah terhirup atau terpapar ke dalam tubuh sebagai

tes standar untuk menentukan apakah seseorang adalah pengguna tembakau

yang ditemukan 2 sampai 4 hari setelah penggunaan tembakau.?’

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, muncul pertanyaan penelitian yaitu

seberapa besar hubungan rokok terhadap inteligensi pelajar SMK I Cibinong

di Kabupaten Bogor?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Umum:

Mempelajari hubungan antara rokok terhadap inteligensi dan faktor-faktor terkait

didalamnya pada pelajar SMK I Cibinong di Kabupaten Bogor.

Tujuan Khusus:

L

Menganalisis prestasi belajar pada pelajar perokok usia SMU
(SMK I Cibinong) di Kabupaten Bogor.

Mengkaji  intelegensi dan faktor-faktor perilaku  yang
mempengaruhinya pada pelajar usia pada SMU(SMK N 1
Cibinong) di Kabupaten Bogor.

Menganalisis hubungan merokok dengan intelegensi pelajar usia
SMU di Kabupaten Bogor(SMKN I Cibinong).

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi program pengendalian rokok sebagai dasar atau pertimbangan-dalam

pengendalikan perokok pada pelajar SMA.

2. Bagi pelajar (masyarakat) sebagai masukan atau pertimbangan dalam
mengendalikan perilaku  merokok karena berpengaruh terhadap

intelegensia.




3. Bagi pengembangan pengetahuan merupakan dasar untuk
mengembangkan penelitian yang akan datang tentang perokok di

Indonesia.
4.

1.5 Metode Penelitian

Kerangka Konsep
Perilaku merokok j
siswa:
- KadarCO
/
Karakteristik: g . Gteligensi Siswa \
Jenis Kelamin | Cibinong |, | Perokok di SMKNI
Cibinong Bogor:
— %
1. Nilail.Q
(Lingkungan dan Pengaruh \ 2. Nilai Rata-rata
Ke[uarga . ] |ap0ran Pddkn
Pendidikan ayah/ibu K = /
Pekerjaan ayah/ibu
- Kebiasaan belajar
siswa
- Fasilltas belajar

S A

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian




Tempat penelitian dan waktu

Tempat penelitian adalah SMK I Cibinong di Kabupaten Bogor dengan jangka
waktu penelitian adalah bulan Maret s.d Oktober tahun 2012.

Disain Penelitian

Penelitian ini menggunakan disain Cross Sectional study ,dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan keterpaparan rokok dengan inteligensi pada pelajar perokok
di SMK I Cibinong di Kabupaten Bogor.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah:

a. Populasi:Semua siswa-siswi kelas 1 dan 2 pada SMK I Cibinong di
Kabupaten Bogor .

b. Sampel:semua siswa kelasl dan 2 yang merokok maupun tidak merokok
pada SMK I Cibinong yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi di
Kabupaten Bogor .

- Kriteria inklusi: pelajar SMK I Cibinong di Kabupaten Bogor merokok
maupun tidak merokok, dengan ditandai oleh kartu pelajar SMK 1
Cibinong.

- Kiriteria ekslusi: siswa perokok SMK I Cibinong di Kabupaten Bogor yang

terpilih namun menderita suatu penyakit, atau cacat.




Estimasi Besar Sampel.

Penentuan jumlah sampel ditentukan berdasarkan cumus sebagai berikut:

Adapun rumus yang banyak dipakai untuk mencari sampel minimal penelitian
cross sectional adalah menggunakan rumus Estimasi proporsi sebagai berikut:

(zzwn b - q)

(@)

Keterangan :

P = Proporsi pada faktor yang berisiko yang diteliti=0,50 (penelitian
terdahulu).

Q = 1-p yaitu: 0,50

d = presisi mutlak =0,10

Z(l.;x ) 95% = nilaiZ pada derajat kepercayaan tertentu = 95% = 1,96 hipotesa
alternatif 1 sisi.

n = jurnlah sampel minimal

Atas dasar rumus tersebut diperoleh besar sampel dengan derajat
kepercayaan 95%, p= 0,50 dan q = 0,50 dari perhitunéan diperoleh nilai = 192,
diperoleh sampel sebanyak 192 orang pelajar SMU 200 orang.

Variabel penelitian

a. Variabel Bebas atau Variabel Independen

Adalah faktor yang diduga sebagai faktor yang mempengaruhi variabel
dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah karakeristik
responden yaitu umur dan jenis kelamin, perilaku perokok ( kebiasaan
merokok), riwayat merokok responden yang ditandai dengan pengukuran
kadar gas CO, dan faktor lingkungan yaitu: Pendidikan ayah/ibu,
Pekerjaan ayah/ibu, Kebiasaan belajar siswa, dan Fasilitas belajar




b. Variabel Terikat atau Variabel Independen

Adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas atau independen.

Variabel! terikat dalam penelitian ini adalah intelegensi dan prestasi siswa.

Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran

Tabel 1. Definisi Operasional

Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran (lihat dari
kerangka konsep)

Tabel 1. Definisi Operasional

Skala
Variabel Definisi Cara Ukur | Alat Ukur Hasil Ukur
Ukur
Perilaku merokok:
Merokok Perilaku merokok alat Smocker Kadar CO(Ppm): | ordinal
yang sifatnya aktif pengukur | Check
—y (1.) 1-6 Ppm non
atau pasif, jumlah Cco
smoker
rokok, lama merokok,
jenis rokok dapat (2.) 7-10,light
diwakili oleh kadar smoker
CO dalam paru-paru
(3.) 11-20,
smoker
(4.) 220 ,Heavy
smoker
Karakteristik siswa:
Jenis Status jender yang [ Observasi | Kuesioner | 1=laki-laki Katagorik
kelamin dimiliki siswa kuesioner
2= Perempuan




Lingkungan keluarga:

Pendidi | Pendidikan Observasit Kuesioner | Kuesioner | 1=rendah (< Ordinal
kan formal terakhir tamat SMP).
ayah/
Yang 2=Tinggi
Ibu ditamatkan/disel
. (>Tamat SMP
esaikan oleh
R s a (DIII, SI,S2/S3).
ayah/ibu siswa
Pekerja Observasi Kuesioner | Kuesioner | 1.PNS Katagorik
an
2. ABRI
ayah/
ibu 3. Swasta
4. Lain2
Umur | Umur orang tua | Ditanyakan dengan | kuesioner | <40 Ordinal
kuesioner oY
51-60
>60
Kebiasa | Adalah motivasi Observasi kuesioner Kuesioner | 1 =ya selalu Ordinal
andan | belajar Z-kading:
’ kadang
cara kebiasaan ,cara 3 = tidak belajar
belajar | dan lama belajar
siswa siswa
(ama Waktu untuk Observasi kuesioner | Kuesioner il fiim
belajar | belajar dalam 1 1-2jam D
; atego:
hari selain >34 &
disekolah,termas
uk les
Tempat | Belajar di ruang 1 = tempat Kategorik
belajar | khusus atau khusus
2 = kamar tidur
tidak? 3 =r.kel
makan/tamu




Nilai Ukuran bagi Data 1.Q siswa di | Data 1 Kurang sekali | Ordinal
Intelige | inteligence sekolah (sekunder) Siswa
2. Kurang
nce siswa, diperoleh
Quotien | dari data ujian 3. hampir cukup
masuk
4.Cukup
siswa,sebagai
prasyarat masuk 5.Cukup baik
kolah
sexe 6. Baik
7. baik sekali
Nilai Nilai yang | Data laporan | Data 1.Cukup
rata- diperoleh pendidikan di | siswa(seku ) ]
2. Baik Ordinal
rata sebagai  hasil | sekolah nder)
pendidi | pendidikan 3. haik sekali
kan

Instrumen dan Cara Pengumpuian Data

Dalam penelitian ini dilakukan:

1. Wawancara menggunakan kuesioner.

2. Pengukuran CO (Karbonmonoksida) memakai alat SmokerCheck pada
seluruh sampel kontrol dan populasi. Pengukuran CO (karbonmonoksida)

paru dengan menggunakan SmokeCheck, dengan pemeriksaan ini akan

diketahui siswa yang merokok dan tidak.

Cara pengukuran untuk menentukan perokok atau bukan,dengan alat

SmokeCheck:

- Menyiapkan alat SmokerCheck

- Responden diminta untuk persiapan pemeriksaan.

- Responden menarik

prosedur alat.

dan melepaskannya secara kuat sesuai




- Diperoleh kadar CO paru.

Instrumen Penelitian

Data primer tentang faktor-fektor yang berhubungan dengan perilaku merokok

diperoleh dengan pengisian angket terstruktur dengan cara:

1. Wawancara dengan menggunakan kuesjoner yang berisi permyataan
tentang karakteristik individu,latar belakang keluarga dan data merokok

siswa.
2. Peagukuran CO (karbon monoksida) dengan alat SmokerCheck.

Manajemen dan Analisis Data

1. Data Kuantitatif.
- Coding, Editing dan Entry Data.
- Cleaning Data
- Analisis Data : Analisis data dilakukan secara diskriptif dan analitik sesuai
. dengan tujuan dan skala variabel yang dilakukan analisis univariat yaitu
analisis menggunakan persentase dari seluruh perhitungan dan
responden yang diambil dalam penelitian, yang menggambarkan
bagaimana komposisi responden diketahui dari beberapa sisi sehingga
dapat diketahui karakteristik responden.
~ Analisis Univariat
Yaitu analisa yang dilakukan terhadap tiap variabel dan hasil penelitian
pada umumnya. Dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi
frekuensi dan persentase dari tiap variabel. Analisis Univariat dalam
penelitian ini menggambarkan secara deskriptif tentang fenomena variabel
yang diamati yang meliputi faktor resiko pada kelompok pelajar yang
berkaitan dengan intelegensi dan prestasi belajar, penyajiannya dalam
bentuk tabel dan narasi.

a. Analisis Bivariat

Tujuan analisis bivariat dalam penelitian ini adalah mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan paparan rokok pada siswa ,untuk mencari

10




kemalenaan variabel bebas dan terikat perlu dilakukan analisis variabel
tersebut, dengan melihat tabulasi silang dengan uji Chi Square atau t test,
yang dapat mem bedakan faktor-faktor mana yang berpengaruh terhad ap
intelegensi dan prestasi belajar.
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BAB II
HASIL PENELITIAN

2.1 Analisis Univariat

2.1.1 Gambaran karakteristik subyek penelitian berdasarkan jenis kelamin
pada siswa SMKN I Cibinong Kabupaten Bogor tahun 2012.

Tabel 2.1.1 Gambaran subjek perelitian siswa SMKN I Cibinong berdasarkan

Jenis Ke lamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 161 80,50%
2 Pe rempuan 39 19,50%
Total 200 100%

Tabel 2.1.1 menunjukkan gambaran subjek perelitian berdasarkan “Jenis
Kelamin”. Menunjukan mayoritas responden adalah “Laki-laki’, yaitu sebanyak
161 orang atau 80,50% dan sisanya adalah “Perempuan’ yaitu sebanyak 39 orang

atau 19,50%.

2.1.2. Karakteristik usia, Tingkat pendidikan, dan pekerjaan orang tua siswa
di SMKN 1 Cibinong Kabupaten Bogor Tahun 2012

Karakteristik subjek perelitian berdasarkan usia, pendidikan dan pekerjaan
orang tua siswa di SMKN 1 Bogor Talun 2012 dapat dijelaskan pada Tabel 2.1.2
berikut.
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Tabel 2.1.2 Karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia, pendidikan
dan peker jaan orang tua siswa di SMKN 1 Bogor Tahun 2012

VARIABEL AYAH IBU
N % n %
USIA 50,46 46,52
Mean (SD) 13,59 13,59 14,74 14,74
Median 46,00 42,00
Minimum- 34 88 21-88 88
Maximum
Tingkat Pendidikan
<= SMP 28 14,0 36 18,0
SMU/sederajat 115 57,5 126 63,0
Akademi 13 6,5 13 6,5
Perguruan Tinggi 44 22,0 25 12,5
Pekerjaan
PNS 30 15,0 19 9,5
TNI/Polri 8 4.0 1 0,5
Karyawan swasta 92 46,0 9 4,5
Wirausaha 59 29,5 21 10,5
Lainnya 11 5,5 150 75,0
Total 200 ~100,0 200 100,0

Tabel 2.1.2 menunjukkan bahwa rerata usia ayah 50,46 tahun sedangkan
rerata ibu 46,52 tahun, sebagian besar pendidikan ayah adalah SMU/sederajat
sebanyak 115 orang (57,5%) , begitu pula dengan pendidikan ibu sebagian besar
adalah SMU/sederajat sebanyak 126 orang (63,0%). .

Berdasarkan Tabel 2.1.2 terlihat pula bahwa sebagian besar pekerjaan ayah
adalah karyawan swasta sebanyak 92 orang (46,0%) , sedangkan pekerjaan ibu
sebagian besar adalah PNS, karyawan swasta dan wirausaha sebanyak 150 orang

(75,0%).
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2.1.3. Karakteristik subjek penelitian berdasarkan Kebiasaan Belajar Siswa
di SMKN 1 Cibinong kabupaten Bogor Tahun 2012

Karakteristik subjek penelitian berdasarkan Kebiasaan Belajar Siswa di
SMKN 1 Cibinong kabupaten Bogor Tahun 2012 dapat dijelaskan pada Tabel
2.1.3 berikut:

Tabel 2.1.3 Karakeristik Kebiasaan Siswa Berdasarkan Lama Belajar,
Tempat Belajar di Rumah dan Kebiasaan Belajar

Kebiasaan Belajar Siswa Siswa
Lama Belajar n=200 %
<1 jam 31 15,50%
1-2 Jam 116 58,00%
>2 jam 53 26,50%
Tempat Belajar Di Rumah n =200 - %
Tempat Khusus 11 5,50%
Kamar Tidur 155 77,50%
Ruang Keluarga/TamuwMakan 34 17,00%
Kebiasaan Belajar n =200 %
Ya 34 17,00%
Kadang-kadang 102 51,00%
Tidak 64 32,00%

Berdasarkan tabel 2.1.3, dapat diketahui gambaran kebiasaan belajar siswa
berdasarkan lama belajar, tempat belajar di rumah dan kebiasaan belajar.

Mayoritas siswa sebanyak 116 siswa atau 58,00% adalah siswa yang belajar
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selama “1 — 2 jam” dan paling sedikit adalah siswa yang belajar selama ‘> 2 jam”
yaitu sebanyak 31 siswa atau 15,50%.

Mayoritas siswa sebanyak 155 siswa atau 77,50% adalah siswa yang
belajar di “Kamar Tidur” dan paling sedikit adalah siswa yang belajar di ‘“Tempat
Khusus” yaitu sebanyak 11 siswa atau 5,50%.

Mayoritas siswa sebanyak 102 siswa atau 51,00% adalah siswa yang
“Kadang-kadang” belajar dan paling sedikit adalah siswa yang ‘“Biasa Belajar”
yaitu sebanyak 34 siswa atau 17,00%.

2.1.4 Kebiasaan merokok yang diukur berdasarkan Kadar CO dalam paru
Siswa di SMKN 1 Cibinong Kabupaten Bogor Tahun 2012

Tabel 2.1.4 Kebiasaan merokok yang diukur berdasarkan Kadar CO Hasil

Smoke Ceck pada Siswa di SMKN 1 Cibinong Bogor Tahun 2012

Variabel n %
Hasil Smoke Ceck

Mean (SD) : 1,83 (1,59)

Median :1

Minimum-maximum : 1-13

1-6ppm 191 - 95,5
7-10 ppm 8 4,0
11 —20 ppm 1 0,5

Total 200 100,0

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa rerata kadar CO adalah 1,83 dengan
nilai kadar CO paling rendah 1 dan kadar CO paling tinggi 13 dan sebagian besar
hasil peagukuran smokecheck berkadar antara 1-6 ppm sebanyak 191 orang
(95,5%), bahkan terdapat 1 orang (0,5%) dengan hasil pengukuran smokecheck
berkadar antara 11-20 ppm. Terlihat bahwa kebiasaan merokok siswa masih

kategori tidak perokok (95,5%) dan perokok ringan (4,0%).
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2.1.5. Variable dependen penelitian berdasarkan Nilai 1Q pada Siswa di
SMKN 1 Cibinong kabupaten Bogor Tahun 2012.

Tabel 2.1.5 Variable dependen penelitian berdasarkan Nilai IQ dan Prestasi
siswa SMKN 1 Cibinong talmn 2012.

Siswa
Prestasi Belajar n Yo
Nilai IQ
Mean (SD) : 99,61 (12,82)
Median 1 98,50
Minimum-maximum : 56-127
( Dibawah rata-rata) 32 16,0
Rata-rata 81 40,5
Di atas rata-rata 46 23,0
Cerdas 22 11,0
Superior 19 9,5
Nilai Rapor
Mean (SD) : 74,64 (10,95)
Median : 77,03
Minimum-maximum : 41-98
Amat Baik 1 3
Baik 101 e
Cukup 36,0
Kurang LR
16 8,0
Total 200 100,0

Tabel 2.1.5 menunjukkan bahwa prestasi belajar berdasarkan rerata Nilai
1Q sebesar 99,61 poin, dengan nilai 1Q paling rendah 56 dan paling tinggi 127
poin, dan sebagian besar siswa dengan nilai IQ dengan kategori rata-rata sebanyak
81 orang (40,5%). Prestasi belajar berdasarkan rerata Nilai Rapor sebesar 74,17,
dengan nilai rapor paling rendah 41 dan paling tinggi 98, dan sebagian besar siswa

dengan nilai rapor dengan kategori baik sebanyak 100 orang (50,0%).
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2.2 ANALISA BIVARIAT

Tabel 2.2.1 Hubungan nilai IQ dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya

IQ
Variabel Dill;’wah Rata- Diatas : p
ata- it g Cerdas | Superior
rata

Jenis Laki-laki 24 65 34 19 19 0,166
kelamin  'Perempuan | 8 16 12 3 0
Kebiasaan | Tdk 31 78 41 22 19 0,061
merokok | merokok

Merokok 0 3 5 0 0

ringan
Umur >40 1 4 1 2 10 0,752
Ayah Tahun

40-50 22 58 33 13 10

Tahun

51-60 7 11 6 2 5

Tahun _ S | — _

>60 tahun | 2 8 6 5 3
Umur Ibu | >40 8 25 11 5 4 0,880

Tahun

40-50 20 45 24 14 11

Tabun

51-60 3 4 5 0 1

Tahun

>60 tahun |2 8 6 5 3
Peker. PNS 6 19 4 0 1 0,272
ayah

TNI/ 1 3 2 1 1

Polri

Kary. 16 28 26 il 11

swasta

Wiraswast | 8 26 13 9 3

a

Lainnya 8 26 13 9 3
Pek. PNS 5 7 2 2 3 0,726
Ibu |

TNI/ 0 0 1 0 0

Polri

Kary. 0 4 2 1 2

swasta

Wiraswast | 0 10 6 3 2

a

Lainnya 27 60 | 35 16 12
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Pend. >SMP 3 13 6 6 0 0,460
Ayah )

SMU/ 19 42 26 14 14

Sdrjt

D3 1 6 5 0 1

S1 9 20 9 2 4
Pend. >SMP 6 14 8 6 2 0,591
Ibu

SMU/ 18 7 2 0 2

Sdrjt

D3 2 7 2 0 2

N 6 9 4 3 3
Kebiasan | Ya S 15 10 2 2 0,083
blir

Kdng-kdg | 21 4] 20 15 5

Tidak 6 25 16 5 12
Lama >2 jam 8 11 9 1 2 0,103
Belajar

1-2 jam 20 53 23 il 9

>3 jam 4 17 14 10 8
Tempat Tempat 3 6 1 0 0,265
Belajar khusus

Kamar 27 62 35 15 16

Tidur

R.Kirg/r 2 13 10 0 3

makan

Dari output di atas diperoleh nilai xzhi..,ng sebesar 11,011 dan p-value

0,752. Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-value > a atau 0,752 > 0,05 artinya

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Nilai IQ dengan Umur Ayah.

Dari output di atas diperoleh nilai (?ninng Sebesar 8,950 dan p-value 0,880.

Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-value > a atau 0,880 > 0,05 artinya tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara Nilai IQ dengan Umur Ibu.

Dari output di atas diperoleh nilai xz;.i,...,s sebesar 23,343 dan p-value

0,272. Dengan o = 5%, dikarenakan nilai p-value > o atau 0,272 > 0,05 artinya

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Nilai IQ dengan Pekerjaan Ayah.
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Dari output di atas diperoleh nilai %’sinng Sebesar 15,850 dan p-value
0,726. Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-value > o atau 0,726 > 0,05 artinya
tidak terdapat hubungan yang sigaifikan antara Nilai IQ dengan Pekerjaan Ibu.

Dari output di atas diperoleh nilai %*uiung sebesar 14,883 dan p-value
0,460. Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-value > a atau 0,460 > 0,05 artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Nilai IQ dengan Pendidikan Ayah.

Dari output di atas diperoleh nilai xzbmg sebesar 13,147 dan p-value
0,591. Dengan o = 5%, dikarenakan nilai p-value > o atau 0,591 > 0,05 artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Nilai IQ dengan Pendidikan .

Dari output di atas diperoleh nilai xzh;m.,s sebesar 16,642 dan p-value
0,083. Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-value > o atau 0,083 > 0,05 maka Hy
diterima dan H, ditolak, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
Nilai IQ dengan Kebiasaan Belajar.

Dari output di atas diperoleh nilai xzhim.,g sebesar 15,893 dan p-value
0,103. Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-vaiue > o atau 0,103 > 0,05 artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Nilai IQ.dengan Lama Belajar.

Dari output di atas diperoleh nilai %hiung sebesar 12,312 dan p-value
0,265. Dengan o = 5%, dikarenakan nilai p-value > o atau 0,265 > 0,05 artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Nilai IQ dengan Tempat Belajar

Di Rumah.
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Tabel 2.2.2 Hubungan Prestasi belajar dengan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.
Prestasi Belajar
Variabel Amat P
Baik | Cukup | Kurang
baik

Jenis Laki-laki 7 83 56 15 0,675
kelamin Perempuan | 3 17 16 3
Kebiasaan | Tdk 9 96 68 18 0,759
merokok | merokok

Merokok 1 3 4 0

ringan
Umur >40 1 |3 4 1 0,649
Ayah Tahun

40-50 8 66 47 15

Tahun

51-60 0 17 12 2

Tahun

>60 tahun 1 14 9 0
Umur Ibu | >40 2 29 19 0 0,516

. Tahun

40-50 ) 52 40 15

Tahun

51-60 0 8 5 0

Tahun

>60 tahun 1 11 8 0
Peker. PNS 0 13 13 4 0,240
ayah '

TNI/ 0 2 4 2

Polri

Kary. 5 51 33 3

swasta

Wiraswasta | 5 28 19 7

Lainnya 0 6 3 2
Pek. PNS 0 11 5 3 0,862
Ibu

TNI/ 0 1 0 0

Polri

Kary. 0 5 3 1

swast

Wiraswasta | 2 8 8 3

Lainnya 8 75 56 11
Pend. >SMP 1 16 8 3 0,716
Ayah

SMU/ 5 59 40 11
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Sdrjt

D3 2 6 5 0

S1 2 19 19 4
Pend. >SMP 1 20 11 4 0,655
Ibu

SMU/ 7 62 46 11

Sdrijt

D3 2 6 5 0

St 0 12 10 3
Kebiasan | Ya 3 12 15 4 0,260
bljr

Kdng-kdg | 6 56 34 6

Tidak 1 32 23 8
Lama >2 jam 2 17 11 1 0,601
Belajar

1-2 jam 4 55 46 11

>3 jam 4 28 15 6
Tempat Tempat 0 6 4 1 0,892
Belajar khusus

Kamar 7 79 56 13

Tidur

Ruklrg/r 3 15 12 4

makan

Dari output di atas diperoleh nilai 3’ yinng Sebesar 6,890 dan p-value 0,649.
Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-value > o atau 0,649 > 0,05 artinya tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara Prestasi Belajar dengan Umur Ayah.

Dari output di atas diperoleh nilai (iung Sebesar 8,181 dan p-value 0,516.
Dengan o = 5%, dikarenakan nilai p-value > o atau 0,516 > 0,05 artinya tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara Prestasi Belajar dengan Umur Ibu.

Dari output di atas diperoleh nilai e wiung S€besar 15,031 dan p-value
0,240. Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-value > « atau 0,240 > 0,05 artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Prestasi Belajar dengan Pekerjaan

Ayah.
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Dari output di atas diperoleh nilai yhiung Sebesar 6,926 dan p-value 0,862.
Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-value > o atau 0,862 > 0,05 artinya tidak
terdapat hubungan yang signif'ikan antara Prestasi Belajar dengan Pekerjaan Ibu.

Dari output di atas diperoleh nilai %’hiung Sebesar 6,238 dan p-value 0,716.
Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-value > o atau 0,716 > 0,05 artinya tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara Prestasi Belajar dengan Pendidikan
Ayah.

Dari output di atas diperoleh nilai xzm,.g sebesar 6,831 danp-value 0,655.
Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-value > o atau 0,655 > 0,05 artinya tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara Prestasi Belajar dengan Pendidikan Ibu.

Dari output di atas diperoleh nilai ’pinng Sebesar 7,712 danp-value 0,260.
Dengan a = 5%, dikarenakan nilai p-value > a atau 0,260 > 0, artinya tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara Prestasi Belajar dengan Kebiasaan
Belajar.

Dari output di atas diperoleh nilai %*siung Sebesar 4,563 dan p-value 0,601.
Dengan o = 5%, dikarenakan nilai p-value > a atau 0:601 > 0,05 maka artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Prestasi Belajar dengan Lama
Belajar.

Dari output di atas diperoleh nilai xzm,\mg sebesar 2,286 dan p-value 0,892.
Dengan o = 5%, dikarenakan nilai p-value > o atau 0,892 > 0, artinya tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara Prestasi Belajar dengan Tempat Belajar

Di Rumah.
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BABIII
PEMBAHASAN

Masa remaja sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak menjadi
manusia dewasa merupakan masa dimana orang sedang mencari konsep untuk
menemukan jatidininya. Pengaruh lingkungan sangat berperan dalam
menumbuhkan konsep jatidiri seorang remaja. Masa ini sering merupakan masa
yang bermasalah bagi remaja, dalam pencarian jatidiri remaja menghadapi
masalah dan melarikan diri pada hal-hal yang negatif seperti merokok, narkoba
dll.Perkembangan peran sosial dimana gejolak pada remaja disebabkan antara
lain karena adanya konflik peran sosial dimana di satu pihak dan ingin mandiri

namun pada pihak lain masih harus mengikuti kemauan orang tua.

Pada umumnya orang beranggapan dan mengharapkan agar anaknya
berprestasi secara akademik di sekolah, kepandaian diartikan sebagai angka rapor
yg tinggi, pada kenyataannya baik buruknya angka rapor tidak selalu disebabkan
oleh kepandaian (inteligensi) karena hal itu juga tergamtung pada faktor lain
seperti cara guru mengajar, lingkungan sekolah,hasrat belajar anak kreativitas dan
fasilitas belajar anak. Prestasi siswa merupakan perpaduan antara berbagai faktor

teanasuk inteligensi.

Gaya belajar adalah cara yg paling mudah bagi seseorang untuk menyerap
inforrnasi  dengan mempergunakan kelima indranya maka ada lima jenis gaya

belajar, yang paling dominan adalah gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.

Orang yang punya gaya dominan belajar secara visual akan sangat suka

belajar dengan cara membaca atau melihat, apabila menyukai auditori akan




menyukai belajar dengan mendengarkan ceramah, seminar atau cerita, belajar

secara kinestetik cenderung untuk selalu aktif brgerak saat menyerap informasi*’

Inteligensia merupakan keseluruhan kemampuan individu untuk berpikir
dan bertindak secara terarah serta mengolah dan menguasai lingkungan secara
efektif, dimana didalamnya terkandung unsur pikiran dan ratio. Remaja sebagai
manusia pada periode transisi dengan perilaku tertentu yg cenderung susah
diatur, mudah terangsang, merupakan golongan yang rentan terhbadap perilaku
menyimpang seperti merokok dan zat-zat adiktif karena cenderung mencari
identitas dint ,keinginan untuk mencoba. Faktor menyimpang pada remaja
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti: sekolah,faktor keluarga, gangguan
dalam pengasuhan kurang dan faktor pribadi (bakat yang dipengaruhi

temperamen,cara dan ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri).

Penelitian ini diharapkan dapat menjaring jumlah perokok di sekolah dalam
jumlah yang memadai, berdasarkan penelitian lain ® , menyatakan bahwa jumlah
perokok di Indonesia mayoritas berjenis kelamin laki-laki (67%), distribusi siswa
yang menjadi responden di SMKN 1 Bogor berdasarkan identitasnya
diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin mayoritas adalah laki-laki yaitu
sebesar 161 orang atau 80,50% , dipilihnya pelajar SMKN I Cibinong diharapkan
dapat diperoleh jumlah perokok yang cukup untuk penelitian karena berdasarkan
data bahwa jumlah muridnya adalah kebanyakan murid laki-laki. Namun hal ini
tidak terbukti di SMKN I Cibinong karena berdasarkan penelitian pada kuesioner
dan pemeriksaan kadar CO pada paru-paru diperoleh hasil bahwa hasil bahwa
mayoritas siswa kadar CO pada paru-parunya terbanyak pada kadar“i — 6 ppm”

yaitu sebanyak 191 siswa atau 95,50%, hasil 16 ppm berdasarkan standar
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pengukuran kadar tersebut adalah sebagai non smoker (bukan perokok). Bila
ditelusuri hal ini disebabkan karena SMKN I Cibinong merupakan sekolah yang
menerapkan peraturan tidak boleh merokok/ dilarang merokok bagi murid dan
seluruh staf di sekolah tersebut, sehingga dengan disiplin tersebut mengurangi

kecenderungan siswa untuk tidak merokok.

Hal-hal yang mempengaruhi siswa menjadi perokok dan memotivasi siswa
untuk belajar dipengaruhi oleh keadaan orang tua dan situasi di rumah yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar dan mempengaruhi prestasi siswa di sekolah
dilakukan pengukuran yaitu dapat diketahui data Usia orang tua siswa SMKN I
Cibinong yaitu pada siswa, . Mayoritas usia ayah siswa antara 40 tahun sampai
dengan 50 tahun yaitu sebanyak 136 orang atau 68,00% , Mayoritas usia ibu siswa
antara 40 tahun sampai dengan 50 tahun yaitu sebanyak 114 orang atau 57,00% .
Peranan bimbingan dan pengaruh pendidikan tua sangat berpengaruh terhadap
pembinaan dan pendidikan anak dalam keluarga.

Tingkat pendidikan orang tua mempengaruhi anak untuk memotivasi
belajar dan perilaku orang tua besar pengaruhnya. terhadap anaknya dapat
diketahui bahwa pada umumnya pendidikan orang tua siswa SMKN I Cibinong
adalah SMU yaitu Mayoritas tingkat pendidikan ayah siswa adalah
“SMU/Sederajat” yaitu sebanyak 115 orang atau 57,50% dan paling sedikit
tingkat pendidikan ayah siswa adalah “Akademi” yaitu sebanyak 13 orang atau
6,50%. Mayoritas tingkat pendidikan ibu siswa antara adalah “SMU/Sederajat”
yaitu sebanyak 126 orang atau 63,00% dan paling sedikit tingkat pendidikan ibu

siswa adalah “Akademi” yaitu sebanyak 13 orang atau 6,50%.

25




Sedangkan berdasarkan pekerjaan Mayoritas pekerjaan ayah siswa adalah
“Karyawan Swasta” yaitu sebanyak 92 orang atau 46,00% dan paling sedikit
pekerjaan ayah siswa adalah “INI/Polri” yaitu sebanyak 8 orang atau 4,00%.
Mayoritas pekerjaan ibu siswa adalah selain PNS, TNI/Polri, Karyawan Swasta
dan Wirausaha yaitu sebanyak 150 orang atau 75,00% dan paling sedikit
pekerjaan ibu siswa adalah “TNI/Polri” yaitu sebanyak 1 orang atau 0,50%.

Pengukuran angka 1.Q dilakukan di sekolah untuk menemukan faktor-
faktor yang menyebabkan kesulitan siswa dalam belajar, biasanya dilakukan
pada awal masuk sekolah , pada umumnya masyarakat/guru akan melihat nilai
1.Q yang didapat sebagai ukuran untuk melihat prestasi siswa selanjutnya_

Yang diuji dalam tes 1.Q adalah dua jenis kecerdasan yaitu kecerdasan
logika ( matematika) dan kecerdasan linguistik serta sedikit kecerdasan visual-
spatial. .Hasil tes ini tidak bisa dijadikan acuan keberhasilan hidup anak, dalam
teori multiple inteligence erdapat faktor-faktor lain yang berpengaruh pada
keberhasilan  manusia, yaitu delapan kecerdasan yaitu : kecerdasan
logika/matematika,linguistik,interpersonal ~ (antarpribadi) , intrapersonal
(berhubungan dengan aspek-aspek dalam diri,khusunya pikiran, kinestetik,
natural, musikal, dan visual spatial, tes [.Q tidak bisa menguji kecerdasan
emosional dan spiritual.

Ukuran inteligensi dinyatakan sebagai IQ , pada usia dewasa (>16) 1Q
dihitung dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan yg terdiri dari berbagi
soal (hitungan, kata- kata ,gambar dll ). Dan menghitung berapa pertanyaan yang
dapat dijawab dengan benar dan membandingkannya dengan sebuah daftar (dibuat

berdasarkan penelitian) maka diperolehlah nilai 1Q.*
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Sedangkan penghitungan IQ pd anak-anak adalah dengan cara menyuruh
anak melakukan pekerjaan tertentu dan menjawab pertanyaan tertentu,kemudian
hasil nya dibandingkan dengan daftar untuk mengetahui usia mental anak
(MA;mental age) lalu dibagi dengan usia kalender (CA; callender age) maka
diperoleh 1Q amak.

Diantara berbagai skala 1Q yang paling banyak digunakan adalah skala
yang di kembangkan oleh Wechsler dan Bellevue yg menyatakan bahwa jika
semua orang di dunia diukur IQ nya maka akan terdapat orang- orang yang
pandai akan sama banyaknya dengan orang-orang yang terbelakang, orang yang
superior sama banyaknya dengan borderline (perbatasan), sedangkan jumlah yg

terbanyak adalah dari golongan dengan inteligensi rata-catsa :

Tabel 2.2.23 nilai IQ.
% diantara penduduk
Nilai IQ Klasifikasi
dunia
Sampai dengan 67 terbelakang 2,2
68-79 perbatasan 16,7
80-90 Kurang dari rata- rata 16,1
91-110 Ratar- rata 50,0
110-119 Diatas rata- rata 16,1
120-127 superior 6,7
128 Sangat superior 2,2

Untuk mendapatkan tingkat kecerdasan tinggi seseorang  haruslah

memperoleh pendidikan sejak dini karena dengan ini maka IQ seseorang dapat
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berkembang. Pendidikan yang berhasil jika mencakup 3 aspek yaitu kognitif,
afektif dan psikomotor. Orang dengan IQ tinggi dapat melakukan analisa
persolan yg dihadapinya dengan bijaksana, mencari segi- segi kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman persolan sebelum menemukan pemecahannnya.

Tingkat kecerdasan (IQ ) dapat menurun jika seseorang mengalami
depresi mental atau mengkonsumsi narkotik dan zat adiktif dan rokok merupakan
salah satunya , orang akan mengalami gangguan neurotransmiter , sistem
transmisi sel-sel syaraf pusat otak yang mengakibatkan gangguan mental dan
perilaku (mental disorder and behavioral disorder) yang mengakibatkan
penurunan 1Q.? Kelemahan penelitian ini karena menggunakan data nilai IQ dan
prestasi belajar yang sudah ada di sekolah( data sekunder), penulis berharap
apabila ada penelitian lain lebih lanjut agar menggunakan data 1Q yang diukur

sendiri oleh peneliti.

Pada penelitian ini menunjukan dari hasil analisa Chi-square pada analisa
hubungan nilai IQ dan prestasi belajar siswa dengan karakteristik lingkungan
,orang tua dan kebiasaan belajar menunjukan hasil yang tidak signifikan, namun
hal ini bukan berarti hasil tersebut tidak signifikan namun karena keterbatasan
dalam penelitian ini diperlukan lagi penelitian lain lebih lanjut agar diperoleh agar

diperoleh hasil yang lebih baik.

Sebagai contoh pada penelitian ini diperoleh hasil pengukuran CO paru
dengan nilai IQ diperoleh hasil yang menunjukan hubungan yang bermakna yaitu
dimana nilai p- value menunjukan bahwa nilai p=0,045 (nilai p < 0,05 ), hal ini

disebabkan karena keterbatasan pada penelitian ini , terkait hasil CO paru pada
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siswa yang diperoleh masih dalam taraf ‘non-smoker’yaitu antara 1-6 ppm. Hasil
non smoker bukan berarti para siswa dengan hasil tersebut bukan merupakan
perokok, namun hasil tersebut bisa menunjukan bahwa para siswa SMKN I
Cibinong masih dalam taraf perokok ringan yang berdasarkan kuesioner mereka
hanya merokok kadang-kadang atau masih mencoba-coba (jumlah rokok yang
dihisap sedikit), sehingga akumulasi zat CO paru yang terukur masih dalam taraf
ringan. Penulis berharap,di masa depan ada penelitian lain untuk menunjukan

hasil yang lebih signifikan.
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BAB IV

KESIMPULAN dan SARAN

KESIMPULAN :
Dari hasil penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada pemeriksaan kebiasaan merokok pada siswa SMKN I Cibinong
yang dilakukan berdasarkan basil pengukuran kadar CO paru
(SmockChecker) dan hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 95,5 %
siswa SMKN I Cibinong merupakan perokok dengan kadar CO antara
1- 6 ppm dan masih tergolong sebagai bukan perokok( non- smoker),
dan yang tergolong perokok ringan ada 4,00%.

2. Hasil analisa nilai IQ siswa SMKN I Cibinong mayoritas tergolong

" kriteria baik yaitu sebesar 40,5 %.

3. Hasil analisa prestasi belajar siswa SMKN I Cibinong menunjukan
mayoritas hasil tergolong ‘baik’ denganjumlah sebesar 53%.

4. Hasil dari analisa Chi- square menunjukan bahwa belum ada hubungan

antara kadar CO dengan prestasi belajar.

SARAN:
a. Kepada tenaga kesehatan: agar lebih meningkatkan penyuluhan tentang

kesehatan khususnya kampenye anti rokok di sekolah kepada anak, orang tua

dan guru.




b. Kepada tenaga pengajar: agar lebih meningkatkan kepeduiian dan penyuluhan
tentang kampenye anti rokok di sekolah, serta memberi tauladan yang baik

dengan tidak merokok.
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Lampiran

Kami dari Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Kementerian
Kesehatan RI mengadakan penelitian tentang”Hubungan Rokok Terhadap
Inteligensi Siswa SMU X Di Kabupaten Bogor”.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran merokek
terhadap tingkat kecerdasan dan prestasi belajar anak SMU di Kab.Bogor. Kami
mengharapkan para siswa untuk bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan cara wawancara mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perilaku dan
kebiasaan merokok serta adanya pemeriksaan CO pada paru dan pemeriksaan
Nikotin dari urin. Akan dilakukan pengambilan sampel sebanyak 192 pelajar
perokok SMU X di Kabupaten Bogor, yang terpilih secara random masuk
pada penelitian ini. Dilakukan secara simple random yaitu dari populasi
yang ditentukan dibuat sampling unit lalu di beri nomor urut agar mudah
mencarinya,lalu ditentukan besar sampel selanjutnya secara acak dengan
tabel dihitung sampel sampai diperoleh jumlah yang ditentukan.Pada
pemeriksaan nikotin metabolit dari urin, peserta akan diminta pemeriksaan
urin dengan jumlah urin yang diperlukan yaitu sekitar 3 tetes(minimal + 10
cc/+ satu sendok ).

Partisipasi Saudara bersifat sukarela tanpa paksaan dan bila tidak
berkenan dapat menolak , atau sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri tanpa
sanksi apapun. Sebagai tanda terimakasih atas partisipasinya, kami akan
memberikan imbalan berupa bahan kontak berupa alat.tulis. Waktu Saudara akan
terpakai sekitar 20 menit untuk menjawab pertanyaan dan pemeriksaan yang kami
ajukan, sehingga tidak mengganggu waktu belajar. Semua informasi dan hasil
penjelasan Saudara akan dijaga kerahasiaannya dan akan disimpan di Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI Jakarta dan
hanya digunakan untuk pengembangan kebijakan program kesehatan dan
penegmbangan ilmu pengetahuan.

Apabila Saudara memerlukan penjelasan lebih lanjut mengenai
penelitian ini, dapat menghubungi kami di Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, J1. Percetakan Negara No. 29 , Jakarta Pusat, dengan Ketua Pelaksana

penelitian ini (Enung Nurchotimah, SKM:08170001945).
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Lampiran

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (PSP)

(INFORMED CONSENT)

Saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengetahui maksud
dan tujuan penelitian tentang” HUBUNGAN ROKOK TERHADAP
INTELIGENSI PADA SISWA SMU X DI KAB.BOGOR?” yang dilaksanakan
oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Kementerian Kesehatan RI
Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian ini secara
sukarela tanpa paksaan. Bila saya inginkan, maka saya dapat mengundurkan diri

sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.

Tanggal: . - -2012

Nama 1esponden: ......c.ccoeeeveivcveenueneeeccrennnnas Tanda tangan:..........ccccouvvcccnennnns z

Ketua Pelaksana Penelitian

(Enung Nurkhotimah)
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Kepada
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1 (satu) berkas
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas

Yth. Gubernur Jawa Barat.

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian, bersama ini terlampir
disampaikan Rekomendasi Penelitian Nomor: 070/0907 D.! tanggal 16 Maret 2012, atas nama
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2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
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Kementerian Dalam Negeri (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang
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MENTERI DALAM NEGERI, memberikan rekomendasi kepada:

a. Nama/Obyek :  Enung Nurkhotimah, SKM, dkk.

b. Jabatan/Tempat/ |dentitas : Peneliti Utama / JI. Percetakan Negara No. 29 Jakarta 10560 Telp. (021)
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